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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Menurut Sekarningsih dan Rohayani (2006, hlm.5) seni tari adalah tarian yang
mempunyai perjalanan dan nilai-nilai pada zamannya yang telah dilestarikan secara
turun menurun serta mempunyai hubungan ritual dan adat istiadat. Seni tari juga
mempunyai keindahan, ekspresi, dan makna tertentu yang disampaikan melalui
gerakan tubuh yang ditampilkan untuk memberikan penampilan yang menghibur
penontonnya.

Menurut Dwi Anggraini (2016) pada perkembangan seni tari di Indonesia
mempunyai dua tahap yaitu primitif dan feodal. Seni tari primitif muncul pada
masyarakat di zaman prasejarah yang mengikuti kepercayaan animisme dan
dinamisme, pada masa feodal tari di Indonesia sangat banyak dipengaruhi oleh
kebudayaan asing. Pada dasarnya seni tari merupakan gerakan ekspresif untuk
menampilkan emosi dari manusia. Salah satunya adalah gerakan berupa lompatan,
teriakan, lemparan, dan sebagainya yang dilakukan oleh manusia purba ketika
berburu binatang. Gerakan-gerakan itulah yang kemudian berkembang dan disusun
menjadi bentuk tarian. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki kebudayaannya
sendiri, tidak terkecuali dengan DKI Jakarta yang merupakan pusat kota.

Pada abad ke 19 mulanya Tari Cokek diciptakan dengan nama cukong, tarian
tersebut merupakan penggabungan dari tari tradisional Tiongkok, Sunda-Betawi,
dan dari pencak silat yang diiringi oleh alunan musik Gambang Kromong. Tari

Cokek dibawa oleh pedagang Tiongkok bernama Tan Sio Kek yang membuat acara



di rumah dan memainkan musik khas Tiongkok dengan instrumen rebab dua dawai
yang dipadukan dengan alat musik tradisional dari Betawi. Tan Sio Kek adalah
seorang pemimpin grup kesenian pada masanya. Kata ‘cokek’ berasal dari kata
‘cukin’, yang mempunyai arti selendang. Sebelum dikenal dengan Tari Cokek
disebut dengan Tari Sipatmo (Rohmawati, 2016).

Tari Cokek hampir punah karena tergerus zaman karena masuknya tarian-
tarian modern. Penari-penari tradisional sudah jarang menarikan Tari Cokek lagi
karena masyarakat lebih tertarik pada hiburan tarian modern. Kurangnya
pemahaman dan perhatian sesungguhnya akan dari gerakan-gerakan yang
dipertunjukan oleh penari terutama oleh generasi muda. Pemahaman terhadap Tari
Cokek sangatlah minim dan semakin lama kehilangan makna yang sesungguhnya
dan pada akhirnya mulai memudar (Zulfikar, 2019). Padahal Tari Cokek
mempunyai makna ‘harus selalu menjaga hati yang bersih’ dan juga memiliki nilai-
nilai edukasi dan luhur. Nilai-nilai tersebut terlihat dari setiap gerakan tarian seperti
laki-laki dan wanita saling menempelkan telunjuk kepada dadanya masing-masing.

Hal tersebut mempunyai sebuah arti setiap makhluk hidup wajib
mengembangkan dan menggunakan rasa menghargai. Tari Cokek bisa mengangkat
rasa saling menghargai dari makna-makna dari gerakan Tari Cokek tersebut karena
remaja zaman modern mempunyai rasa sangat kurang menghargai. Masyarakat
betawi mempunyai multikultural yang selalu menjelaskan tentang perbedaan antara
suatu budaya dan budaya lainnya (Hani’ah et al., hal 346, 2017).

Berdasarkan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi di Jawa

Barat (2016) buku informasi adalah sumber dari informasi peristiwa-peristiwa yang



telah terjadi pada masa lalu yang dituliskan untuk mengenang sejarah-sejarah.
Berdasarkan dari fenomena tersebut untuk pelestarian Tari Cokek penulis
merancang media informasi tentang seni tradisional Tari Cokek untuk usia dewasa
awal 19-24 tahun di DKI Jakarta diharapkan dewasa awal dapat mengenal
kebudayaan Tari Cokek beserta dengan makna dan nilai-nilai yang terkandung

dalam Tari Cokek.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang media informasi tentang seni tradisional Tari Cokek untuk
dewasa awal di DKI Jakarta?

1.3. Batasan Masalah

I. Demografis

Laki-laki dan perempuan dewasa yang berusia 19-24 tahun, karena pada usia 19-24
tahun adalah masa-masa dewasa awal sedang berkembang dan mempunyai rasa

ingin tahu tinggi (Diananda, 2018) dengan SES B

2. Geografis

Masyarakat berdomisili DKI Jakarta

3. Psikografis

Masa dewasa awal yang memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi dan menyukai

sejarah tari tradisional serta memiliki kepedulian tentang warisan budaya Betawi.

1.4. Tujuan Tugas Akhir
Merancang media informasi tentang seni tradisional Tari Cokek untuk dewasa

berusia 19-24 tahun di DKI Jakarta.



1.5.

Manfaat Tugas Akhir

. Manfaat Tugas Akhir bagi penulis

Sebagai syarat kelulusan di Universitas Multimedia Nusantara, penulis juga

mendapatkan pengetahuan tentang Tari Cokek.

. Manfaat Tugas Akhir bagi Pembaca

Diharapkan dapat membuat pembaca mengetahui lebih dalam tentang Tari

Cokek sebagai salah satu kebudayaan khas Betawi.

. Manfaat bagi Universitas Multimedia Nusantara

Tugas akhir ini diharapkan dapat berguna sebagai referensi akademis

dalam perancangan yang serupa.



